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 KATA PENGANTAR
 Katalog produk Pusat Litbang Perumahan dan Permukiman ini berisi informasi singkat produk-produk hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh Pusat Litbang Perumahan dan Permukiman, Badan Penelitian dan Pengembangan, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. Penyusunan dan penerbitan katalog produk litbang ini dimaksudkan agar para pemangku kepentingan di bidang perumahan dan permukiman dapat mengenal produk yang dihasilkan oleh Pusat Litbang Perumahan dan Permukiman sehingga pada gilirannya dapat mengembangkan dan menerapkannya secara skala penuh di lapangan.
 Sebagai unsur Pemerintah dan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya yaitu melaksanakan penelitian dan pengembangan serta standardisasi bidang permukiman maka Pusat Litbang Perumahan dan Permukiman selalu berusaha untuk menghasilkan produk litbang yang bermanfaat, aplikatif, inovatif dan kompetitif serta berwawasan lingkungan yang berpihak kepada masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah.
 Produk yang dihasilkan berupa teknologi dan konsep kebijakan yang meliputi lingkup bahan bangunan, struktur dan konstruksi, air minum, sanitasi dan drainase, persampahan, bangunan gedung, perumahan baik umum maupun tradisional, serta kawasan. Selain itu, untuk menjawab berbagai isu penting yang ada saat ini seperti perubahan iklim dan bencana maka dalam katalog ini produk litbang juga dikategorikan pada kelompok teknologi tanggap perubahan iklim dan bencana. Teknologi yang dihasilkan sangat akomodatif terhadap kondisi lokal dan animo masyarakat setempat, namun telah teruji secara ilmiah memiliki kinerja yang baik sesuai Standar Nasional Indonesia.
 Kami berharap melalui informasi singkat produk-produk yang dihasilkan ini dapat digalang kerjasama dengan berbagai pihak, baik dari unsur Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, asosiasi profesi, pengusaha, investor maupun masyarakat luas guna tercapainya efisiensi dan efektifitas pembangunan perumahan dan infrastruktur permukiman di tanah air tercinta ini.
 Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan Perumahan dan Permukiman
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 SAMBUTAN
 Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Tuhan yang Maha Kuasa, atas rahmat dan ridho-Nya, Pusat Litbang Perumahan dan Permukiman sudah cukup banyak menghasilkan produk teknologi yang siap diterapkan oleh stakeholder dan dikemas dalam buku “Katalog Produk Litbang Bidang Perumahan dan Permukiman”.
 Sebagaimana diketahui Pusat Litbang Perumahan dan Permukiman mendapat tugas untuk melaksanakan penelitian dan pengembangan serta penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang Permukiman. Hasil produk teknologi Pusat Litbang Perumahan dan Permukiman perlu disampaikan kepada para pengguna untuk digunakan dalam mengatasi permasalahan yang berhubungan dengan keamanan dan keselamatan serta kenyamanan infrastruktur publik.
 Peran Masyarakat dan para pihak yang berkepentingan menjadi unsur strategis dalam pemanfaatan dan pengembangan produk-produk Litbang yang telah dihasilkan.
 Harapan kami, semoga katalog ini dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan mutu infrastruktur Permukiman serta penguatan daya saing nasional yang berkelanjutan.
 Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat

Page 6
                        
                        

6

Page 7
                        
                        

7
 RUMAH DAN GEDUNG
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 Keunggulan :• Lebih cepat, lebih murah, lebih ramah lingkungan, movable/
 knock down dan lebih ringan;• Dapat dimodifikasi untuk bangunan sekolah, puskesmas,
 rumah sakit, tempat ibadah, kantor dan fasilitas umum lainnya (hanya 1 lantai);
 • Dapat diterapkan di berbagai kondisi lahan.
 TEKNOLOGI RUMAH INSTAN SEHAT (RISHA)
 RISHA merupakan teknologi rumah layak huni dan terjangkau sistem knock - down dapat dibangun secara bertahap. Waktu yang diperlukan untuk proses pembangunan setiap modul (3X3 m) adalah 24 jam oleh 3 (tiga) orang pekerja. Setiap modul memiliki 3 (tiga) jenis komponen panel struktur : panel P1, P2 dan panel simpul yang memiiki sifat fleksibel dan efisien dalam konsumsi bahan bangunan.
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 Ruspin adalah teknologi rangka rumah pracetak dengan menggunakan sistem sambungan dan menggunakan baud, (merupakan pengembangan teknologi RISHA).
 Keunggulan :• Tampilan luar baut dan pelat sambungan
 diminimalisir;• Jumlah penggunaan panel kolom
 pada pertemuan ruang berkurang dan menghasilkan ruang yang lebih luas;
 • Jumlah sambungan antar komponen berkurang sehingga dapat menambah kecepatan pemasangan; dan
 • Penghematan biaya hingga 10% dibandingkan dengan RISHA;
 RUMAH UNGGUL SISTEM PANEL INSTAN (RUSPIN)
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 RUMAH CAMPERNIK
 Teknologi konstruksi rumah dengan menggunakan sistem precast beton bertulang yang dapat di desain sesuai dengan selera perencana.
 Keunggulan :• Panel: - Panel kolom; - Panel balok bawah (sloof) dan balok atas (ring balok); - Panel dinding sistem interlock block. • Rangka atap menggunakan kayu 5/10 dengan menggunakan
 penutup atap lembaran semen gelombang;• Kusen pintu dan jendela dari kayu 5/10; Lantai dari paving block.
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 Sistem struktur pracetak rangka bangunan dua lantai (open frame) yang mengggunakan kombinasi sambungan kering (dry joint) dan basah (wet joint) yang terdiri dari komponen pracetak beton berprofil dan komponen sambungan box baja berongga.
 Keunggulan :• Mudah dalam pelaksanaan konstruksi;• Memenuhi kriteria kekuatan;• Biaya lebih efisien; • Sambungan kolom dinding dengan
 sistem interlocking menjamin ikatan kolom dinding baik;
 • Tulangan sengkang berbentuk spiral berpola memudahkan dalam pekerjaan namun tidak mengurangi kekuatan geser;
 • Join BOX besi memudahkan dalam penyambungan antar panel dengan kombinasi wet joint dan dry Joint.
 TEKNOLOGI PRACETAK BETON BERTULANG BRIKON
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 RIKA (RUMAH INSTAN KAYU) DENGAN TEKNOLOGI LAMINATED VENEER LUMBER
 RIKa merupakan rumah instan yang berbahan dasar dari kayu. Dengan memanfaatkan teknologi Laminated Veneer Lumber (LVL), maka kayu kelas rendah cepat tumbuh (sengon/ karet/akasia mangium) dapat digunakan sebagai sistem struktur rumah instan kayu dengan kekuatan setara dengan kayu kelas 3.
 Keunggulan :• Tiga kali lebih kuat dibanding kekuatan kayu aslinya;• Lebih cepat, ringan, ramah lingkungan, serta sangat tepat
 untuk hunian sementara dan hunian tetap;• Lebih murah;• Lebih tahan gempa;• Movable (knock-down);• Dapat diterapkan di berbagai kondisi lahan.
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 Sistem Pracetak C-Plus adalah sebuah sistem struktur pracetak untuk bangunan bertingkat dengan kolom berbentuk Plus (+), yang mana sambungan balok kolomnya menggunakan kombinasi sambungan mekanis berupa pelat baja dengan mur dan baut serta grouting dengan semen non-shrinkage.
 Keunggulan :• Efisiensi biaya hingga 20%;• Mutu lebih terjamin, telah diuji coba di
 laboratorium struktur dan mempunyai keandalan terhadap beban gempa;
 • Waktu pekerjaan yang lebih singkat;• Bentuk simetris sehingga kapasitas kolom
 sama pada kedua arah; dan• Optimalisasi ruang.
 TEKNOLOGI PRACETAK C-PLUS
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 TEKNOLOGI PRACETAK ‘n-Panel System’
 N-Panel system merupakan Sistem struktur pracetak untuk bangunan bertingkat berupa kesatuan panel-panel dinding berbentuk “n” disambungkan dengan sistem kombinasi sambungan basah (wet joint) dan sambungan kering (dry joint).
 Keunggulan :• Berdasarkan FEMA 450 (Federal Emergency Management
 Agency) termasuk dalam kategori dinding pracetak daktail penuh dengan nilai faktor reduksi gempa R 6,5;
 • Waktu pelaksanaan konstruksi lebih cepat karena sistem penyambungan komponen sederhana; dan
 • Biaya total bangunan dapat diredusir karena waktu pelaksanaan yang cepat.
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 Gedung Grha Wiksa Praniti dirancang dengan konsep green building yang menerapkan teknologi hasil litbang yang ramah lingkungan dan sesuai dengan kondisi iklim setempat.
 Fungsi :• Convention Hall;• Exhibition Hall; dan• Meeting Romm.
 MODEL BANGUNAN HIJAUGRHA WIKSA PRANITI
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 HONAI MENUJU SEHAT (HOMESE)
 Homese (Honai Menuju Sehat) adalah salah satu model rancangan honai yang ditawarkan dengan menggunakan pendekatan budaya lokal, seperti arsitektur vernakular, bahan bangunan, teknik membangun, kesehatan dengan mempertimbangkan kondisi geografis dan iklim. Model Homese diharapkan dapat merupakan tahap transisi menuju honai sehat.
 Konsep :• Meningkatkan kualitas rumah honai tanpa menghilangkan
 nilai-nilai tradisionalnya;• Tetap mempertahankan rumah berbentuk lingkaran dengan
 penerapan ventilasi silang;• Rekayasa sistem penghawaan dengan penggunaan ventilasi 2
 layers; dan• Bertujuan agar masyarakat tradisional Papua dapat terbebas
 dari penyakit ISPA tanpa harus mengubah bentuk rumah maupun kebiasaannya.
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 Pelestarian rumah tradisional Tongkonan dengan perbaikan komponen struktur dan bahan bangunan. Degradasi hutan mengakibatkan banyaknya penggunaan beton pada tiang dan penggunaan seng/ multi roof sebagai pengganti atap bambu akan berakibat pada kekuatan sistem struktur bangunan Tongkonan secara menyeluruh.
 RUMAH TRADISIONAL TONGKONAN DI TORAJA

Page 19
                        
                        

19
 MODEL PENGHEMATAN ENERGI PADA BANGUNAN GEDUNG
 Konsep :Metoda penghematan energi pada bangunan gedung dengan sistem PHE (Peluang Peluang Hemat Energi) atau ECOs (Energy Conservation Opportunities).
 Keunggulan :• Menunjang Inpres No.10 tahun 2005 tentang penghematan
 energi;• Tersedianya basis data profil pemakaian energi pada bangunan
 gedung; dan• Tersedianya rekomendasi peluang penghematan pemakaian
 energi pada bangunan gedung.
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 BAHAN BANGUNAN
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 BATA BETON RINGAN DARI RESIDUAL CRACKING CATALYST (RCC)
 Residual Cracking Catalyst (RCC) merupakan limbah dari pemprosesan minyak mentah di dalam reactor. Pemakaian limbah menjadi bahan bangunan merupakan suatu langkah untuk mengurangi pencemaran limbah. RCC dikembangkan untuk dinding bangunan bertingkat dan teknologi ini sudah diujicoba.
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 Fly-Ash merupakan sisa pembakaran limbah batu bara yang dihasilkan dari PLTU (Pembangkit Listrik Tenaga Uap). Pengolahan limbah batu bara berupaya untuk mengatasi masalah lingkungan akibat berkembangnya industri yang menggunakan batubara sebagai energi dan telah diterapkan di berbagai daerah.
 LIMBAH BATU BARA (FLY-ASH)UNTUK KOMPONEN BANGUNAN
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 PEMANFAATAN LUMPUR SIDOARJO (LUSI) UNTUK BAHAN BANGUNAN
 Dikembangkan untuk memanfaatkan lumpur yang keluar dari semburan Lapindo.Unit produksi telah dibangun di dekat lokasi semburan lumpur.
 Bahan bersemen
 Dengan pembakaran
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 Dikembangkan sebagai alternatif semen pozolan untuk bangunan sederhana terutama di daerah yang sulit transportasi tetapi memiliki potensi kapur dan tras. Teknologi ini sudah dirintis untuk diterapkan di Wamena, Nagrek dan Sukabumi.
 Keunggulan :• Dapat mensubstitusi pemakaian PC pada
 bagian non struktural bangunan (merupakan 75% bagian konstruksi);
 • Mudah dalam pengerjaannya (workability);• Mengurangi terjadinya pemisahan agregat/
 adukan;• Menurunkan panas hidrasi;• Mengurangi terjadinya retak-retak;• Meningkatkan kerapatan adukan; dan• Tahan terhadap pengaruh lingkungan.
 SEMEN POZOLAN KAPUR (SPK)
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 BAMBU LAMINASI
 Pemakaian bambu sebagai alternatif pengganti kayu terkendala bentuk apabila digunakan sebagai balok, kolom atau papan sebagaimana kayu. Kendala tersebut dapat diatasi setelah bambu dilaminasi. Bambu laminasi dapat diaplikasikan pada hampir seluruh komponen bangunan tradisional kecuali, penutup atap.
 Manfaat :Alternatif pengganti kayu konstruksi (balok, kolom, papan, parquet) dan furniture.
 - Bahan baku : Bambu- Bahan pengawet/ pengasapan : Borac-Boric / Boron- Bahan perekat : Urea Formaldehyde (Interior) Polymer Isocyanate (Eksterior)
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 BUSARON adalah sejenis lembaran panel yang terbuat dari gabungan antara bambu glondongan dengan bilik rakyat (Gigantochloa apus) yang proses pembuatannya menggunakan mesin tekan panas (hot press machine). Teknologi ini masih dalam tahap pengkajian untuk penerapan.
 Keunggulan :• Berat panel ringan;• Ukurannya standar (120 cm x 240 cm)
 dengan tebal antara 2 cm sampai 3 cm dan dapat dibuat sesuai dengan peruntukkannya;
 • Mudah dipotong sehingga memudahkan perencana dalam mendesain;
 • Produk tidak menimbulkan bahan sisa (zero waste); dan
 • Harga lebih murah dibandingkan dengan bahan sejenisnya.
 BAMBU SARANG TAWON (BUSARON)
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 BAMBU ZEPHYR
 Bambu dipipihkan dan direkatkan satu sama lain dengan menggunakan perekat organik. Telah memiliki 1 aplikator dan produk telah diuji coba di bantaran sungai di Belanda.
 Produk :• Panel bambu;• Balok bambu;• Untuk struktur dan dinding bangunan juga pintu air.
 Jenis bahan :• Batang bambu;• Belah bambu;• Serat/ pelupuh;• Sayatan; dan• Zephyr.
 Perekat :• UF;• PF;• MF; • Isocyanate, dll.
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 Desain sirap inovasi bambu memiliki bentuk yang sama dengan sirap konvensional pada umumnya. Namun jika dilihat dari segi jumlah dan segi pemasangan kebutuhan, sirap inovasi lebih efisien sebesar 60% dibanding dengan sirap konvensional. Atau dapat dikatakan perbandingan jumlah sirap yang dibutuhkan untuk menutupi konstruksi atap seluas 1m2 antara sirap inovasi berbanding sirap konvensional adalah 5 : 12.Berdasarkan uji kelayakan rembes terlihat bahwa air lebih cepat mengalir pada sirap inovasi dengan sudut ≤ 400 yaitu selisih 0.01 lt/dt.Telah diujicoba penerapan di lapangan pada Desa Panglipuran, Bali.
 SIRAP INOVASI DARI BAMBU
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 BEBAK LAMINASI DARI GEWANG
 Peningkatan kualitas komponen partisi dinding pada rumah Timor melalui teknologi Laminasi dan Pengempaan Gewang. Hasil pengujian membuktikan bahwa dengan teknologi laminasi dapat meningkatkan kekuatan dan penampilan lebih menarik dibandingkan dengan gewang utuh. Teknologi ini masih dalam tahap pengkajian untuk penerapan.
 Spesifikasi :• Dimensi bilah : (8 s/d 12) mm;• Panjang bilah : 1250 mm dan 650 mm;• Jumlah lapis : 3 lapis;• Jenis perekat : polyuretane + crosslinker.

Page 32
                        
                        

32

Page 33
                        
                        

33
 PERSAMPAHAN
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 MODEL PENGELOLAAN SAMPAH TERPADU BERBASIS 3R
 Keunggulan :• Efisiensi pengelolaan sampah kota;• Proses pemilahan dan 3R sejak di sumber sampai
 di TPA baik secara individual, komunal dan lingkungan;
 • Sampah organik rumah tangga (sampah dapur/ sampah halaman) terselesaikan di sumber;
 • Menekan biaya investasi dan O&M pengolahan sampah; dan
 • Peningkatan peluang usaha dan penghasilan masyarakat.
 Mengurangi volume sampah sejak dari sumbernya hingga ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA). Telah di terapkan dalam skala kota di Kota Banjar.
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 Konsep revitalisasi TPA • Penambangan landfill penggalian,
 pengayakan material galian menjadi tanah penutup /residu;
 • Pembangunan konstruksi TPA dengan semi aerobic landfill dan anaerobic landfill , meliputi pekerjaan liner dasar dan dinding, perpipaan gas dan leachate, operasional pengisian sampah, serta pelapisan tanah penutup akhir; dan
 • Operasional penimbunan sampah terkendali dengan material galian sebagai lapisan tanah penutup harian/ antara.
 Telah diterapkan diujicobakan pada TPA Cikundul Kota Sukabumi dan TPA Kota Banjar.
 Tujuan :Mendapatkan model rehabilitasi TPA lama melalui reklamasi lahan pasca open dumping untuk dimanfaatkan kembali menjadi sistem penimbunan sampah terkendali yang berkelanjutan.
 Keunggulan :• Mengurangi dampak yang ditimbulkan; • Mendapatkan tanah penutup dan kompos
 dari hasil penambangan; dan • Lahan bekas penambangan dapat
 dimanfaatkan kembali sebagai lahan TPA yang terkendali.
 REVITALISASI TPA OPEN DUMPING
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 TPA SEMI AEROBIK
 Konsep :TPA Semi Aerobik dapat dikembangkan sebagai reusable landfill dan minning landfill. Kompos hasil penambangan dapat digunakan sebagai bahan penutup penimbunan sampah, sehingga TPA dapat berkelanjutan.Sistem ini telah diujicobakan di TPA Cikundul, Kota Sukabumi. Sistem Kerja :• Penimbunan sampah Sistem Semi Aerobik
 dengan pipa manifold berdiameter besar (80 cm);
 • Sistem pelapisan dasar kedap menggunakan geomembran dan geotekstil;
 • Pemasangan pipa pengumpul leachate dan pipa vent Ø 4” setiap 20 m; dan
 • Pemasangan casing pipa vent berdiameter 80 cm.
 Keunggulan :• Memperbaiki kualitas leachate BOD : 163,78
 mg/L; COD : 257,37 mg/L; dan• Mengurangi terbentuknya gas methan : 7 –
 11%.
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 Spesifikasi Model Komposter putar• Bahan dari drum.• Baja L dan baja U.• Besi beton Ø 12. • Rantai sepeda 1 set.• Aksesoris lainnya.
 Spesifikasi Model wadah sampah :• Bahan dari besi beton Ø 12 dan Ø 10.• Dan aksesoris.
 MODEL PEMILAHAN SAMPAH RUMAH TANGGA
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 Komposter tanam
 Komposter aerob/ vent
 Komposter ayun
 Komposter komunal
 Komposter gentong
 Takakura
 KOMPOSTER
 Komposter adalah alat yang digunakan untuk membantu kerja bakteri pengurai (dekomposter) material organik berupa sampah menjadi bentuk baru dengan sifat seperti tanah. Penggunaan komposter dibedakan jenisnya tergantung pada skala pelayanan rumah tangga atau skala komunal.
 Tujuan :• Mengolah sampah dapur (45 % s/d 53%) dari
 sampah rumah tangga;• Mengalami proses pembusukan dengan
 bantuan mikroorganisme dari sampah dan yang berada di dalam tanah;
 • Kapasitas : 60 - 100 Lt (200 kg sampah) dan dapat dioperasikan untuk penampunghan sampah antara 7 - 12 bulan per KK (5 - 6) org;
 • Lama proses pengomposan (4 - 6) bulan setelah terisi penuh; dan
 • Menghasilkan kompos (30% - c/n = 16 - 20, N=1, 79, Ca = 23, 27).
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 • Komposter adalah prasarana yang digunakan untuk mengolah sampah organik dapur menjadi kompos;
 • Komposter elektrik merupakan salah satu alternatif dalam mempercepat penanganan sampah di sumber dalam mengolah sampah rumah tangga dapur menjadi kompos;
 • Proses penguraian (dekomposisi) material organik dalam komposter elektrik terjadi secara cepat dan higienis;
 • Proses komposter ini merupakan sistem kontinyu, yaitu pemasukan sampah organik bisa ditambahkan setiap saat sampah ditimbulkan;
 • Sampah yang diolah adalah sampah organik dapur yang terdiri dari sampah sisa makanan, sisa sayuran (SNI 19-7029-2004).
 Spesifikasi :• Kapasitas = 2 – 5 kg per hari sampah dapur
 atau 1 – 3 KK;• Bahan : FRP dan stainless steel• Unit proses: hopper, ruang pencacah, ruang
 pengering, ruang pematangan• Panel pengatur: temperatur, waktu, kecepatan
 blade (RPM)• Kebutuhan listrik 75 – 200 watt, waktu
 pengadukan 20 - 30 menit
 PENGOLAHAN SAMPAH DAPUR DENGAN KOMPOSTER ELEKTRIK
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 AIR MINUM
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 Teknologi ini berfungsi membantu masyarakat dalam menyediakan prasarana air minum agar masyarakat lebih mudah dan lebih murah untuk mendapatkan air minum.Sarut dapat diterapkan pada daerah yang mempunyai air baku, sebagai berikut :• Air permukaan dengan kekeruhan rendah hingga sedang;• Air tanah yang berasal dari air tanah bebas yang mengandung besi
 (Fe) dan Mangan (Mn).
 Keunggulan :• Menggunakan media penyaring bahan lokal (pasir, Kerikil, karbon
 aktif );• Kapasitas: 0,5 – 1.0 Liter/ menit.
 TEKNOLOGI PENGOLAHAN AIR DENGAN SARINGAN RUMAH TANGGA (SARUT)
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 Teknologi pengolahan air untuk mengurangi kadar kesadahan total air baku pada daerah Karst. Teknologi ini dapat diterapkan untuk semua wilayah yang memiliki air baku tawar dengan kesadahan tinggi.
 Keunggulan :Dapat menurunkan kesadahan sekitar 20 % mg/l CaCO3, bakteri koli (menjadi 0 dengan pembubuhan kaporit), dan kekeruhan di bawah 5 NTU.
 Penerapan :Bribin, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta.
 PENGOLAHAN AIR DAERAH KARST
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 Merotek adalah teknologi pengolahan air permukaan dengan sistem filtrasi granular dan filtrasi membran tekanan rendah untuk menghasilkan air minum.
 Manfaat :Mengoptimalkan pemanfaatan teknologi filtrasi granular dan filtrasi membran dalam pengolahan air sungai tercemar, air gambut dan air payau untuk menghasilkan air siap minum.
 Spesifikasi :a. Kapasitas - Produksi permeate UF : 500- 525 L/ jam; - Produksi permeate RO : 242-257 L/ jam.b. Spesifikasi Membran 1. Membran Ultrafiltrasi-Polysulfon : - P.1-1,2 bar; - Hollow fibre; - Pori : 0,01 mikron sistem cross flow.
 2. Membran Reverse Osmosis : - P.5-10 bar; - Spiral wound; - Polyamide.c. Karakteristik air olahan : kualitas air minum.
 INSTALASI PENGOLAHAN AIR SIAP MINUM
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 Teknologi pengolahan air dari air baku air hujan yang ditampung dalam sub reservoir bawah tanah. Prinsip teknologi adalah air baku diolah menggunakan sistem ultrafiltrasi dan air olahan sebelum didistribusikan menuju kran dilakukan desinfeksi dengan sinar ultraviolet. Kualitas air yang dihasilkan dari unit pengolah, sudah memenuhi kualitas air minum sesuai Kep. MenKes. RI No.492/MENKES/PER/IV/ 2010 tentang Baku Mutu Air Minum.
 Penerapan :• Kantor Puslitbang Perumahan dan
 Permukiman, Jalan Panyaungan Cileunyi, Bandung;
 • Grha Wiksa Praniti - Puskim Convention Center, Jalan Turangga no 5, Bandung;
 • Flat Puslitbang Perumahan dan Permukiman Turangga, Bandung,
 SISTEM PENYEDIAAN AIR MINUM ULTRAFILTRASI
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 Teknologi hasil litbang Puslitbang Perumahan dan Permukiman yang berguna dalam membantu penyediaan prasarana air minum khususnya untuk masyarakat yang tinggal di pulau kecil atau di kawasan pantai yang hanya memiliki sumber air payau sebagai sumber air minum.
 Spesifikasi :1) Pengambilan Air Baku
 • Pompa air baku;• Power (sistem energi surya);• Penampungan Air Baku bahan FRP (2 buah).
 2) Rapid Sand Filter• Pompa RSF;• Pressure Rapid Filter System Assembly dari bahan baja stainlees steel;• Filter Cartridge;• Penampungan Air Pre-treatment bahan FRP (1 buah).
 3) Reverse Osmosis Brackish Water (RO-BW) Assembly• Pressure Pump (High pressure centrifugal pum);
 • Cassing (Vessel) Reverse Osmosis Brackish Water (RO-BW);• Reverse Osmosis Brackish Water (RO-BW).
 4) Ultra Violet Sterilisasi Riser Assembly• Ultra Violet Sterilisasi;• Penampungan Air Minum bahan FRP (2 buah);• Pompa UV.
 5) Power (Sumber Energi Listrik) Modul Instalsi Energi Listrik Photovoltaic
 Keunggulan :Menggunakan teknologi Reverse Osmosis tekanan rendah sehingga biaya operasional bisa ditekan.
 Penerapan :Pulau Palue Kabupaten Sikka dan Pulau Semau Kabupaten Kupang, Propinsi Nusa Tenggara Timur.
 PENERAPAN TEKNOLOGI PENGOLAHAN AIR PAYAUDI PULAU-PULAU KECIL
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 Teknologi pengolahan air terpadu untuk meningkatkan akses air minum dan sanitasi di kawasan permukiman pada hulu DAS perkotaan serta mendukung penciptaan ekosistem daerah tangkapan air yang sehat.
 TEKNOLOGI PENGOLAHAN AIR MINUM DAN SANITASI TERPADU DI HULU DAS PERKOTAAN
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 Dengan teknologi filtrasi bertahap ini dapat mengolah air tanah dengan kandungan besi dan mangan yang tinggi yang dapat meningkatkan efisiensi penurunan kualitas dan biaya operasional mudah. Teknologi tepat guna yang lebih aplikatif, efektif dan efisien terhadap biaya pembangunan, operasi dan pemeliharaannya.
 Spesifikasi :• Infiltrasi bertahap untuk mengurangi kandungan besi mencakup
 media berupa pasir aktif, marmer, zeolit dan karbon aktif;• Diterapkan untuk 1 KK (5 jiwa).
 Penerapan :Di Kawasan Perumahan terutama sumber air dari air tanah.
 TEKNOLOGI FILTRASI BERTAHAP
 No Air baku (ppm)
 Sarigan 2(ppm)
 Sarigan 3(ppm)
 Sarigan 4(ppm)
 Sarigan 5(ppm)
 1 2.69 0,03 0,01 0,08 0,02
 2 2,45 0,05 0,01 0,00 0,00
 No Air baku (ppm)
 Sarigan 2(ppm)
 Sarigan 3(ppm)
 Sarigan 4(ppm)
 Sarigan 5(ppm)
 1 0.7 under under under 0,2
 2 0,8 under under under 0,2
 Hasil uji coba saringan untuk penurunan Fe
 Hasil uji coba saringan untuk penurunan Mn

Page 50
                        
                        

50
 Air hujan adalah salah satu sumber air baku untuk air minum, dengan kandungan mineralnya rendah, dimana kalau orang minum terus menerus dari air hujan akan ada efek terhadap kesehatan, yaitu akan gondongen, untuk itu perlu suatu perlakuan dengan disaring terlebih dahulu, baru dialirkan ke tangki penampung. Penampungan Air Hujan (PAH) dapat digunakan secara individual maupun kelompok masyarakat (komunal) . Lokasi tempat Penampungan Air Hujan (PAH) dipilih pada daerah-daerah kritis dengan curah hujan minimal mm 1.300 per tahun.
 Kriteria penerapan : Bak penampung PAH dapat terbuat dari bahan ferro semen, pasangan bata, dan fibreglass reinforced plastic (FRP). Sedangkan bahan dari besi (drum) tidak direkomendasikan untuk digunakan sebagai bak PAH karena sifatnya yang mudah berkarat dan mudah menyerap panas.
 Ketentuan komponen media penyaring adalah sebagai berikut:a. Pasir dengan ketebalan (300-400) mm,
 ukuran diameter efektif (0,30-1,20) mm, koefisien keseragaman (1,2-1,4) mm, dan porositas 0,4.
 b. Kerikil dengan ketebalan 200-350 mm dan diameter (10-40) mm.
 PENAMPUNGAN AIR HUJAN DENGAN PENYARINGAN
 bak penampungan air hujan
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 Sistem pengolahan ini ada dua bagian :Bagian 1 : Kapasitas produksi 1 Liter/detik merupakan pengolahan awal yang dimulai dari pembubuhan bahan kimia, koagulator dan flokulator bertekanan tertutup dan diakhiri dengan filter tanpa unit pengendapan mempunyai kapasitas 1 Liter/detik.Bagian 2 : Kapasitas produksi 500 Liter/jam merupakan kelanjutan pengolahan dari bagian ke 1 yang terdiri dari, unit ultrafiltrasi, unit revers osmosis, dan diakhiri dengan desinfektan (disini dipakai ultraviolet) kemudian ditampung dalam tangki air minum untuk siap didistribusikan sebagai air minum.
 Keunggulan :Bahan kimia irit, menggunakan PAC 80 mg/L sampai dengan 100 mg/L, Dapat menurunkan warna di bagian ke 1 dengan efisiensi 80% sampai dengan 90 % dan setelah melalui bagian 2 dihasilkan air minum.
 Penerapan :RT 11 Desa Bunga Tanjung, Kecamatan Betara, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi
 PENGOLAHAN AIR GAMBUT SISTEM DINAMIS BERMEDIA KONTAK
 DAN FILTER PENYERAP WARNA BERTEKANAN
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 Upaya menambah kapasitas IPA dapat dilakukan dengan cara uprating. Tahun 2016 dilakukan detil design engineering (DED) pilot project uprating IPA baja, clarifier kapasitas 50 L/detik menjadi 125 L/detik.Penerapan dilaksanakan di PDAM Bhagasasi Bekasi. Terjadi kenaikan kapasitas produksi IPA = 2,5 kali lipat kapasitas semula.
 Kriteria penerapan : • Debit produski naik 2,5 x lipat debir
 semula ( 50 L/detik menjadi 125 L/detik);• Terdapat tambahan produksi air bersih
 sebesar 75 L/detik dan tambahan pendapatan (kotor) sebesar lebih dari 5,4 triliyun rupiah per tahun.
 Kriteria desain :• Unit operasi IPA: menggunakan kombinasi
 antara kriteria dalam SNI 6774:2008 dan hasil kajian tim tahun 2015;
 • Operasi dan perawatan: mengacu pada SNI 6775:2008 dan ditambah hasil uji kinerja IPA lapangan.
 Tahapan desain uprating IPA:• Pengembangan konsep;• Penentuan kriteria desain;• Penetapan jenis pekerjaan.• Proses desain, yaitu perhitungn dimensi,
 penggambaran, analisis biaya, penentuan rencana kerja dan syarat teknis
 • Konstruksi uprating dan IPA pengganti sementara serta komisioning IPA uprating pasca konstruksi
 • Pelaksanaan operasi dan pemeliharaan.• Membauat buku administrasi terasi aset
 PENGEMBANGAN DAN PENERAPAN UPRATING INSTALASI PENGOLAHAN AIR (IPA)
 Desain uprating IPA baja clarifier menjadi 125 L/dt.
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 Prasedimentasi sebagai salah satu teknik untuk menurunkan kekeruhan air baku sebagai pengolahan pendahuluan yang selama ini diterapkan dianggap kurang efisien karena membutuhkan lahan relative luas, dan efisiensinya dianggap kurang memuaskan karena diduga adanya ketidaksesuaian antara beban kekeruhan air baku dengan kriteria desain yang berlaku. Kekeruhan air baku yang sangat tinggi dampak bagi operasi dan pemeliharaan instalasi pengolahan air minum terhadap kualitas olahan dan biaya operasi. Pengalaman ini memberikan ide bahwa sebaiknya dalam pengolahn air dengan kekeruhan yang tinggi harus didahului dengan proses penurunan kekeruhan secara fisika.
 Kriteria penerapan : Filter dengan ijuk yang dilililtkan dengan bervariasi lapisan mulai dari 2 s.d 5 dan dengan sabut kelapa juga dengan beberapa lapis lilitan
 Data kualitas :Penurunan kekeruhan dengan saringan lapisan ijuk ( 3 s.d 5 lapis) untuk kekeruhan yang dibawah 200 NTU tidak efektif efisiensi masih 6 %, sedangkan kekeruhan diatas 200 NTU s.d 400 NTU sudah lebih efektif dengan efisiensi bisa mencapai 22 %.Efisiensi yang terjadi belum tercapai diatas 40 % karena kekeruhan air baku masih dibawah 600 NTU.
 PENGOLAH AIR PERMUKAAN KANDUNGAN KEKERUHAN TINGGI
 DENGAN FILTER IJUK
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 AIR LIMBAH
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 Proses daur ulang air limbah di kawasan perkotaan menggunakan Sistem BIOTOUR (sistem pengolahan sekunder dan tersier) dapat menghasikan air daur ulang untuk kebutuhan umum rumah tangga dan merupakan modifikasi sistem biofilm melekat, dengan kondisi operasi dapat dilakukan secara anaerobik atau kombinasi anaerobik dan aerobik.
 Spesifikasi :• Terdiri dari pengolahan primer, sekunder, tersier dan desinfeksi;• Kapasitas instalasi untuk melayani 50 KK dengan debit air limbah
 sekitar 80 s.d 100 L/ orang/ hari;
 • Didisain untuk debit 20 m3/hari (50 KK);• Kebutuhan air daur ulang 100 L/ orang / hari); dan• Terdiri dari 4 ruang yaitu: ekualisasi, media tali (aerobik, 50 m2/m3),
 media bola (anaerobik, 200 m2/ m3), media rol rambut (aerobik, 150 m2/ m3), dan media alam (batok kelapa/ kerak kelapa sawit, 100 m2/ m3 ).
 Penerapan :Flat Puslitbang Perumahan dan Permukiman di Jalan Turangga, Bandung.
 INSTALASI DAUR ULANG AIR LIMBAH SISTEM BIOTOUR
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 Meralis adalah teknologi pengolahan air limbah dengan menggunakan sistem lumpur aktif dan filtrasi membran ultrafiltrasi untuk menghasilkan air yang dapat didaur ulang untuk kebutuhan umum gedung.
 Manfaat :Tersedianya alternatif teknologi daur ulang limbah yang hemat lahan untuk permukiman perkotaan sehingga dapat di pertimbangkan oleh pengambil keputusan dan perencana di dalam pengendalian pencemaran air.
 Penerapan :Ujicoba di IPAL Bojong Soang (air limbah domestik) dan IPAL Adelirma (air limbah domestik dan industri).
 INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH SISTEM BIO MEMBRAN
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 Teknologi Biorotasi berfungsi untuk pengolahan air limbah non kakus terutama yang berasal dari air limbah dapur dengan menggunakan sistem biofilter dan taman sanitasi dengan resirkulasi, untuk menghasilkan air olahan yang dapat didaur ulang untuk keperluan bangunan gedung.
 Manfaat :Tersedianya alternatif teknologi daur ulang air limbah non kakus di bangunan gedung bertingkat yang dapat dipertimbangkan oleh pengambil keputusan dan perencana, dalam pengelolaan sumber daya air dan pengendalian pencemaran air.
 Penerapan :Kantor Puslitbang Perumahan dan Permukiman, Cileunyi.(Dapat diterapkan pada skala rumah tangga, katering dan kantin skala perkantoran)
 INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH SISTEM BIOROTASI
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 • Teknologi pengolahan air limbah vermibiofilter memanfaatkan proses dekomposisi limbah domestik menggunakan dekomposer cacing tanah dan mikroba;
 • Vermibiofilter dapat menaikan nilai ekonomi karena adanya nilai tambah;
 • Jenis cacing tanah yang digunakan adalah Lumbricus rubellus.
 Manfaat :• Kapasitas : 50 – 60 orang;• Air limbah harus terpisah;• Tidak boleh ada detergen yang masuk ke
 dalam sistem vermibiofilter;• Konstruksi : beton dan FRP;• Padat tebar cacing : 2 kg/m2.
 Hasil uji kascing vermibiofilter :• Nilai NPK kascing dari proses ini baik
 untuk tanaman;• C-organik cukup baik;• NTK = 2 - 4 (baik); hasil laboratorium
 masih rendah. Ini ada kemungkinan bahan organik serat belum pecah (terurai);
 • Nisbah CN < 15;• Phospat dan kalium sudah cukup baik.
 TEKNOLOGI PENGOLAHAN AIR LIMBAH VERMIBIOFILTER
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 Teknologi pengolahan air limbah menggunakan Sistem Bio-Filter dapat memperluas bidang permukaan media tempat bakteri didalam degradasi kontaminan air limbah. Air olahan dari sistem ini dapat dibuang langsung ke badan air karena sudah memenuhi standar baku mutu air limbah domestik. Pusat Litbang Perumahan dan Permukiman telah mengembangkan pengolahan air limbah menggunakan Sistem Bio-Filter dengan nama komersial : Biofil, Biority dan Bio3.
 Spesifikasi :• Tidak memerlukan tempat yang luas karena tanpa bidang resapan
 atau sumur resapan air limbah;• Mengolah air limbah rumah tangga skala komunal maupun individual;
 • Dapat dipasang pada kondisi air tanah tinggi;• Dapat diterapkan pada kondisi darurat;• Efisiensi pengolahan limbah >80%.
 Penerapan :• Biority telah diterapkan di Kab. Toba Samosir, Kab. Tapanuli Utara,
 Kota Denpasar, Kab. Lombok Utara, Kab. Ngada dan Kota Kupang;• Biofil telah dijual umum di toko bahan bangunan, yang tersebar di 14
 provinsi di Indonesia;• Bio3 telah diterapkan di Perumahan Kota Baru Parahyangan Bandung,
 Kawasan DAS di Solo, Bandung City View Bandung, Kawasan perbatasan Kalimantan Barat di Bengkayang.
 TEKNOLOGI PENGOLAHAN AIR LIMBAH SISTEM BIO-FILTER
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 Subreservoar air hujan adalah tangki air yang ditempatkan di bawah permukaan tanah untuk menampung air hujan yang berasal dari talang atap bangunan atau lainnya. Subreservoar air hujan dipergunakan untuk mendukung sarana drainase zero run off. Subreservoar dibuat dari fiber reinforced plastik (FRP) atau konstruksi beton bertulang.
 Manfaat :• Sebagai penampung air hujan untuk air
 baku dan resapan air;• Membantu penyediaan pasokan air,
 terutama pada musim kemarau;• Mereduksi genangan air hujan (banjir) di
 permukiman hingga 48 %;
 • Mendukung pelestarian air tanah (konservasi air tanah) dan manajemen air hujan (stormwater management) di lingkungan permukiman.
 Keunggulan :• Lahan bagian atas subreservoar tidak
 berubah fungsi.• Volume tampungan air hujan besar.• Mudah dibuat dan lebih mudah dipasang
 di lapangan;• Membantu penerapan drainase
 berwawasan lingkungan;• Harga lebih murah.
 Penerapan :Kantor pusat Puslitbang Perumahan dan Permukiman Cileunyi dan kompleks Green Building “Grha Wiksa Praniti” di Turangga Bandung.
 SUB RESERVOIR AIR HUJAN
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 Drainase Zero run off adalah drainase kawasan yang berfungsi mengalirkan air limpasan yang dibuang ke luar kawasan atau ke saluran kota dapat direncanakan sekecil mungkin hingga dicapai nol persen (zero run off). Teknologi drainase berwawasan lingkungan ZRO Puslitbang Permukiman adalah keterpaduan antara intensitas hujan, tampungan, resapan, manfaat atau konsumsi dan alirkan (ITRMA) sisa air limpasan ke luar kawasan hingga nol persen (zero run off).
 Ketentuan perencanaan :• Curah hujan rata-rata dan maksimum,
 runtut waktu minimum 4 tahun, berupa data harian atau data hujan dari Stasiun BMGK;
 • Luas bidang tadah (catchment area), yaitu luas atap dan lahan masing-masing, serta jumlah bangunan yang ada;
 • Talang atap (talang horizontal dan vertikal selurh bangunan);
 • Jumlah karyawan atau penghuni setiap banguan serta standar kebutuhan air minum;
 • Topografi, berdasarkan peta kawasan hasil pengkuran di lokasi;
 • Geologi dan geohidrologi serta muka air sumur dangkal sekitarnya (opsional);
 • Sarana dan prasarana eksisting meliputi: batas wilayah tadah daerah layanan sistem drainase yang ada (saluran tersier, sekunder dan primer serta drainase lokal)
 • Tata guna lahan kawasan (site plan) eksisting;
 • Perencanaan mecakup: intensitas hujan dan debit hujan rencana, dimensi saluran pengaliran, jumlah konsumsi air dan pemanfaatan air hujan, kebutuhan tampungan dan resapan, kebututhan pompa, peralatan mekanikal dan elektrikal lainnya serta pengelola.
 Keunggulan :• Menahan air limpasan di dalam kawasan
 sendiri hingga 100% atau mengalirkan air hujan ke luar kawasan hingga nol persen (zero run off);
 • Memenuhi konsumsi air minum langsung;• Menyediakan air baku untuk keperluan
 lainnya;• Membantu konservasi air tanah kawasan;• Meningkatan efektifitas panen air hujan
 (rain water harvesting);• Membantu penurunan atau pengendalian
 puncak banjir atau air genangan pada kawasan.
 DRAINASE KAWASAN ZERO RUN OFF
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 Sumur resapan adalah sumur yang dibuat sebagai tempat penampungan air hujan berlebih agar memiliki waktu dan ruang untuk meresapkan ke dalam tanah melalui proses infiltrasi dan perkolasi. Sumur resapan dapat diterapkan menggunakan metode Sunjoto(1988), Soenarto (1995) dan metode SNI (2002).
 Spesifikasi teknis :• Data tinggi muka air tanah setempat (pada
 musim hujan);• Permeabilitas tanah dibagi tiga golongan: - Sedang (jenis geluh/ lanau): 2,0 s/d 6,5 cm/
 jam; - Agak cepat (jenis pasir halus): 6,5 s/d 12,5 cm/
 jam; - Cepat (jenis pasir kasar): lebih dari 12,5 cm/
 jam.• Jarak penempatan terhadap fasilitas lain
 diantaranya yakni sumur air bersih, resapan lain > 2 m ; tangki septik > 2 m, dan resapan tangki septik > 5 m.
 Penerapan :Kantor pusat Puslitbang Perumahan dan Permukiman Cileunyi dan kompleks Green Building “Grha Wiksa Praniti” di Turangga Bandung.
 SUMUR RESAPAN AIR HUJAN
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 KOLAM SANITA
 • Model Taman Sanita merupakan wetland buatan tipe aliran dibawah permukaan media dengan menggunakan tanaman air;
 • Model ini untuk pengolahan grey water atau pengolahan lanjutan tangki septik; dan
 • Jenis Tanaman : Papyrus, Melati air, Lavender, Flagmites, Alicia, Siperus Sp., Kana air, Pisang-pisangan.
 • Kapasitas :• 50 KK;• Kebutuhan area : 18 – 20 m2.
 Efisiensi :• Reduksi Zat Organik (BOD) 50 – 60 %;• Reduksi Bakteri Fekal Koli : 60.1 – 90,9 %; • Reduksi Nitrogen sebagai Nitrat : 51 %;• Reduksi Phospat : 22,50 - 50 %.
 Penerapan :Kota Bandung, Kalimantan Selatan dan Cirebon.
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 Teknologi sanitasi terapung yang dapat mengolah air limbah rumah tangga pada daerah pasang surut dan tepi sungai serta bantarannya dengan memanfaatkan media tanam dan tanaman air setempat, sehingga lebih memudahkan pengoperasian dan perawatannya.
 Spesifikasi teknis :• Instalasi Pengolahan Air Limbah berupa BIOFIL
 BF 08 tipe Heavy Duty;• Taman sanita terapung yang ditanami
 tanaman hias, berupa melati air (Rechinodorus Paleafolius) dengan media tanam berupa kayu galam, sabut kelapa dan jaring ikan dari bahan plastik.
 Penerapan :Kelurahan Tanjung Baru , Kelayan B, Kota Banjarmasin
 INSTALASI PENGOLAHAN AIR LIMBAH UNTUK DAERAH PASANG SURUT (BIOSANTER)
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 KAWASAN
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 PENATAAN KAWASAN KUMUH MELALUI KONSOLIDASI LAHAN
 (KASUS CIGUGUR TENGAH – KOTA CIMAHI)
 Konsep :Penataan kawasan kumuh melalui penyediaan lahan berbasis keswadayaan masyarakat.
 Lahan :80 % hak milik , kepadatan 564 jiwa/Ha.
 Output :• Penyediaan rumah singgah;• Pemetaan potensi dan masalah melalui SKS; dan• Perencanan dan perancangan melalui FGD dengan tokoh
 masyarakat.
 Desain :Pemanfaatan kawasan melaui penyediaan Maisonet Rusun (Tipe M-2KT dan M-3KT).
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 Konsep : Menciptakan keserasian perkembangan kawasan dengan pusat pertumbuhan di Indonesia serta dengan kawasan negara tetangga.
 Lokasi :Perbatasan Negara.
 Produk • Naskah dasar pedoman penyediaan
 infrastruktur permukiman di perbatasan karakteristik stake holder proses identifikasi penyediaan infrastruktur.
 • Kriteria penyelenggaraan infrastruktur indikator keberhasilan penyediaan infrastruktur.
 SISTEM PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR DI KAWASAN PERBATASAN
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 PENILAIAN TINGKAT KEKUMUHAN KAWASAN PADAT HUNI-KUMUH DI PERKOTAAN
 Penilaian tingkat kekumuhan dimaksudkan untuk menemukenali tingkat kekumuhan suatu bagian kawasan perkotaan. Cara penilaian menggunakan delapan kriteria, yang terurai kedalam 28 parameter yang masing-masing telah diberi bobot. Untuk memudahkan pemanfaat menggunakan perangkat penilaian ini, tim telah menyediakan software untuk mengolahnya secara cepat.
 Komponen Penentu tingkat kekumuhan Kawasan PHKP, yang dapat ditemukenali:a. Kriteria legalitas lokasi kawasan PHKP terhadap
 zona peruntukan permukiman : 1. Konsentrasi Pertumbuhan; 2. Secure Tenure/ kepastian bermukim.b. Kriteria dan nilai bobot penilaian tingkat
 kekumuhan kawasan PHKP.
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 Laweyan Laweyan
 Kota lama Semarang
 Konsep :Pelestarian nilai-nilai sejarah serta perbaikan bangunan dan lingkungan permukiman dengan penerapan teknologi dan transformasi pemanfaatan bangunan.
 Lokasi : • Kampung Batik di Laweyan, Solo;• Kota lama Semarang;• Soppeng.
 Produk : • Pembangunan IPAL industri batik;• Penataan penggal jalan dan landmark;• Penciptaan ruang terbuka.
 REVITALISASI KAWASAN BERSEJARAH
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 PENGEMBANGAN PERUMAHAN DAN PERMUKIMAN SUKU BAJO DI SULTENG
 Model penataan permukiman dengan berbasis kearifan lokal (pola grid) yang memenuhi persyaratan teknis, kesehatan dan kenyamanan perumahan dan permukiman.Lokasi : Kab. Kabalutan, Kabupaten Tojo Una-una, Sulawesi Tengah.
 Sistem struktur :• Rumah Bertiang Besar (RBB), diameter 220-300 mm;• Rumah Bertiang Sedang (RBS), diameter 140-220 mm; dan• Rumah Bertiang Kecil (RBK), diameter 60-140 mm.
 Bahan Bangunan :• Inovasi dengan pemanfaatan bahan bangunan lokal;• Atap Nipa/Rumbia/Sagu; dan• Dinding bagian bawah terbuat dari papan dan untuk dinding
 bagian atas terbuat dari pelapah pohon sagu(Dinding zephyr/ gaba-gaba).
 Lantai rumah :Ketinggian disesuaikan dengan kenaikan muka air laut.
 Sistem sanitasi dan persampahan :• Sistem sanitasi terapung;• Penerapan sistem 3R dalam pengelolaan sampah.
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 Permukiman di hulu Daerah Aliran Sungai (DAS) merupakan bagian dari lingkungan tempat tinggal sekaligus memiliki fungsi hidrologis bagi seluruh sistem DAS.Untuk menjaga fungsi DAS dapat dilakukan melalui pendekatan holistik melalui konsep eco-settlements.Eco-settlements merupakan suatu konsep permukiman dengan mengharmonisasikan aspek sosial, ekonomi, dan ekologi/biofisik menuju keberlanjutan ekosistem dengan didukung oleh sistem kelembagaan yang kapabel.
 Konsep
 Eco-sanitation1. Pengolahan air baku dengan
 teknologi sederhana Saringan Pasir Lambat (SPL);
 2. Reservoir;3. MCK Komunal sesuai kearifan lokal;4. Pengolahan limbah domestik dan
 limbah ternak menjadi sumber energi terbarukan;
 5. Genset dengan sumber bahan baku gas metan;
 6. Listrik;7. Pengolahan limbah domestik dengan
 media tanaman air (kolam sanita);9. Zero waste ke badan air (sungai);10. Pengolahan sampah dengan sistem
 3R (Reuse, Recycle, Reduce):(A) Organik dengan komposter, (B) Non organik dengan bak penampung.
 Eco-housing
 PENERAPAN KONSEP ECO-SETTLEMENTS DI HULU DAS CIMANUKStudi Kasus: Kampung Muara, Desa Sukawargi, Kabupaten Garut
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 PENATAAN PERMUKIMAN ZONA ATAS AIR DI KAWASAN PESISIR KOTA TERNATE
 • Peningkatan kualitas dan dimensi jalan sesuai dengan standar yang telah ada sesuai dengan klasifikasi jalan yang ada, yakni jalan lokal, jalan sekunder atau jalan primer;
 • Lebar jalan kurang dari 4 meter;• Letak garis sempadan adalah 2,5 meter dihitung dari tepi
 jalan/pagar;• Jarak antara masa/blok bangunan satu lantai yang satu
 dengan lainnya dalam satu kapling atau antara kapling minimum adalah 4 meter;
 • Jarak massa / blok bangunan disekitarnya 6 meter dan 3 untuk batas kapling bangunan rumah tinggal berupa RISHA;
 • Metode mitigasi kawasan pesisir adalah penerapan prinsip ekologi lansekap pada perencanaan kawasan yaitu dengan menggunakan vegetasi lokal tumbuh di sekitar kawasan.
 Vegetasi mampu mencegah dampak yang lebih besar dari bencana angin kencang dan tsunami.
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 Permukiman tradisional di kawasan Danau Tempe secara garis besar terbagi atas 2 (dua) kategori, yaitu :1. Permukiman dengan bentuk rumah panggung
 pada daratan tepi danau; 2. Rumah tradisional terapung diatas perairan
 Danau Tempe.
 • Tahun 2013, pengumpulan data base permukiman tradisional Danau Tempe;
 • Tahun 2014, menyusun rancangan desain peningkatan kualitas struktur bagian bawah rumah apung dan peningkatan kualitas sanitasi rumah apung dan rumah panggung (air bersih, persampahan, dan MCK);
 • Tahun 2015, penerapan inovasi pada model pengembangan rumah tradisional Danau Tempe skala 1 : 1 dengan bertumpu pada kearifan lokal dan pemecahan masalah bersama.
 PENGEMBANGAN PERMUKIMAN TRADISIONAL DI KAWASAN DANAU TEMPE SULAWESI SELATAN
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 KEBENCANAAN
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 TENDA KELUARGA UNTUK PENGUNGSI
 Tenda Keluarga merupakan model tenda yang dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan kenyaman bagi para pengungsi bencana.Tenda Keluarga merupakan modifikasi desain atastenda-tenda konvensional dengan memberikan sekat-sekat ruangan yang memungkinkan pemisahan aktivitas.
 Keunggulan :• Memiliki sekat pemisah untuk “privasi”;• Memiliki langit-langit yang dapat menurunkan suhu • didalam tenda ( lebih rendah 5ºC dibanding tenda tanpa
 plafond );• Ventilasi menyilang.
 Manfaat :Terpenuhinya kebutuhan tempat tinggal sementara para korban bencana yang dapat menampung aktivitas domestik dan kehidupan keluarga.
 Spesifikasi :

Page 80
                        
                        

80
 Tenda Huntara adalah tenda yang dirancang untuk berfungsi sebagai hunian sementara bagi para korban bencana.
 Keunggulan :• Luasan dan ketinggian ruang yang
 memberikan keleluasaan dalam bergerak;• Pemisahan ruang keluarga dan ruang tidur memberikan
 kenyamanan dalam melakukan aktivitas;• Sistem sirkulasi udara yang memberikan kenyamanan
 termal dalam tenda;• Sistem rangka yang kuat dan kokoh;• Praktis dalam pemasangan; dan• Mudah dibawa.
 Spesifikasi :• Merupakan Tenda Keluarga yang dapat berfungsi sebagai
 hunian sementara;• Memiliki 2 lantai (double deck), dengan fungsi masing-
 masing lantai : - Lantai dasar sebagai ruang keluarga; - Lantai atas sebagai ruang tidur.• Struktur rangka besi hollow 4 x 4 cm tebal 1,2 mm;• Kain tenda tipe D300 yang tahan air dan panas.• Pintu rangka dari hollow ditutup kain tenda D300;• Sistem sirkulasi udara siang dan malam;• Peti kemas tenda yang berfungsi sebagai alas tempat
 tidur; dan• Lantai beton rabat campuran 1 semen : 6 pasir, tebal 5 cm.
 TENDA HUNTARA(HUNIAN SEMENTARA)
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 KAMAR MANDI DARURAT
 Manfaat :Untuk melayani kebutuhan air bersih bagi daerah yang :• Belum terlayani PDAM;• Terpencil;• Sulit dilayani sistem perpipaan;• Permukiman terpencil dan terpisah-pisah;• Rawan air;• Pasca bencana alam.
 Telah diterapkan di Bandung dan Jakarta.
 Spesifikasi :• Instalasi dibuat berupa paket yang kompak agar
 mudah dipindah dari suatu tempat ke tempat lain; • Bervariasi antara 0,5 s.d. 1,0 liter/detik; • Instalasi dari bahan yang tahan karat.
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 IPA Mobile adalah saran mengolah air baku atau air non payau menjadi air siap minum dengan sistem mobile. Sangat cocok untuk ditempatkan pada daerah rawan air atau daerah bencana. IPA mobile didesain dengan sistem pengolahan lengkap, sebab pada sistem ultra filtrasi dilengkapi ultra violet flash ozon untuk dapat menghasilkan kualitas air siap minum. Unit IPA berkapasitas maksimum 1,5 liter/detik dengan asumsi untuk memenuhi kebutuhan air minum 1500 orang.
 SPESIFIKASI :IPA Mobile terdiri dari 2 (dua) tipe, yaitu :• IPA Mobile konvensional - Kapasitas 0,5 L/detik; - Teknologi : koagulasi, flokulasi dan sedimentasi ; - Output : air bersih.• IPA Mobile Reverse Osmosis - Kapasitas 1,5 L/detik; - Teknologi : reverse osmosis dan ultra filtrasi; - Output : air minum.
 INSTALASI PENGOLAHAN AIR MOBILE
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 INSTALASI PENGOLAHAN AIR PORTABLE
 IPA PORTABLE adalah Unit pengolahan untuk mengolah air baku menjadi air bersih atau air minum.
 Keunggulan :• Portable/mudah dibawa;• Dapat dioperasikan 8 – 12 jam sehari dengan menggunakan
 tenaga surya;• Sitem sambungan plug and lock yang ringan, mudah
 dioperasikan dan anti bocor; dan• Dapat memompakan air hingga beda tinggi 20 m/jarak
 horizontal 50 m.
 Spesifikasi :Terdiri dari 4 buah tabung yang dapat diisi media pasir, carbon, pasir aktif, spons dan media lainnya. Ukuran tabung 4 inch x 65 cm dan membran bio air tawar / air payau dan UV (optimal).
 Unit operasi menggunakan pompa diagram DC yang disuplai solar panel.
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 Bangunan Tahan Gempa bermaksud meminimalkan resiko kerugian penghuni dan sekitarnya akibat bencana gempa.Tujuan utama persyaratan konstruksinya adalah : bangunan tidak rusak dalam bencana gempa ringan, bangunan rusak sebagian tetapi tidak roboh pada waktu bencana gempa sedang, dan bila roboh pada gempa dahsyat, bangunan dapat diperbaiki lagi.
 PEDOMAN BANGUNAN RUMAH TAHAN GEMPA
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 SELIMUT API
 Merupakan lembaran kain tahan api yang mudah lentur, digunakan untuk memadamkan api kecil pada kebakaran tahap awal.
 Keunggulan :• Praktis dalam penggunaan;• Tidak mudah menyala;• Sebagai pengganti karung goni;• Tidak perlu direndam air;• Menggunakan 100 % bahan lokal; dan• Memenuhi ketentuan BS 476 : BAGIAN 5-1979; ASTM D3806-
 1979; AS/NZS 3504 : 1995.
 Spesifikasi :• Dimensi = 1200 mm x 1200 mm x 1,38 mm;• Fire retardan;• Menggunakan bahan dasar air dengan kandungan Dapas 15;• Ramah lingkungan.
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